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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Saat ini perkembangan lembaga keuangan syariah  sangat
menggembirakan, namun hal tersebut menghadapi sejumlah kendala yang tidak
ringan. Salah satu kendala yang dihadapi adalah terbatasnya Sumber Daya
Manusia (SDM) yang selanjutnya disebut dengan istilah Sumber Daya Insani
(SDI). SDI yang memiliki kompetensi dan kualifikasi sebagaimana yang
diharapkan masih langka, baik di level menengah atas (direksi, kepala divisi dan
kepala cabang), maupun di level bawah.

Praktisi lembaga keuangan syariah tidak hanya terfokus pada pengejaran
target yang ditetapkan demi kepentingan para stakeholders, akan tetapi juga
berkomitmen pada penerapan nilai-nilai syariah. Untuk mewujudkan sistem dan
tatanan lembaga keuangan syariah yang sehat dan istigomah dalam penerapan
prinsip syariah dibutuhkan Sumber Daya Insani (SDI) yang mampu menguasai
syariah dan teknis perbankan.

Kinerja lembaga keuangan syariah yang semakin pesat tidak berjalan
seiring dengan persiapan sumber daya manusia yang mampu mengakomodasi
dua sisi yang berbeda sehingga menjadi satu kesatuan yang sinergis.> Harus

diakui bahwa SDI lembaga keuangan syariah yang mampu dan siap untuk

' Muhammad, Bank Syariah Problem dan Prospek Perkembangan di Indonesia,

(Yogyakarta: Graha llmu, 2005), hal. 13



memenuhi kebutuhan operasional lembaga keuangan syariah masih sangat
langka. Fakta menunjukkan bahwa sebagian besar SDI lembaga keuangan
syariah berasal dari latar belakang pendidikan non syariah. Diperkirakan 60
persen karyawan lembaga keuangan syariah saat ini berasal dari latar
pendidikan non syariah.

Masalah utama dalam perekrutan sumber daya insani lembaga keuangan
syariah karena adanya kesenjangan antara permintaan dan ketersediaan SDI
bukan lagi disebabkan oleh sedikitnya jumlah SDI yang dapat dicetak dari
perguruan tinggi setiap tahunnya. Pasalnya, saat ini sudah mulai banyak
perguruan tinggi yang memiliki program studi ekonomi syariah, hanya saja
kesenjangan ini terjadi karena minimnya ketersediaan SDI yang sesuai dengan
kebutuhan lembaga keuangan syariah. SDI yang dibutuhkan untuk mendukung
lembaga keuangan syariah bukanlah SDI dengan kompetensi yang marginal pas-
pasan. Bahkan sebaliknya, SDI yang dicari dan dibutuhkan adalah SDI dengan
kemampuan “lebih dari sekedar bankir”.

Latar belakang pendidikan ekonomi syariah memang menjadi
pertimbangan utama oleh pihak lembaga keuangan syariah dalam merekrut
calon karyawannya, akan tetapi faktor yang tidak kalah penting adalah skill dan
pengalaman yang dimiliki oleh para SDI. Hal inilah yang mungkin menjadi
alasan para praktisi lembaga keuangan syariah masih banyak merekrut SDI dari
latar pendidikan non syariah. Kemampuan dan pengalaman yang dimiliki oleh
para SDI dengan latar belakang pendidikan ekonomi syariah terkadang

dirasakan belum mampu memenuhi harapan para praktisi lembaga keuangan



syariah, yang kemudian pihak lembaga lebih memilih merekrut SDI non syariah
yang dirasakan mampu dari segi skill dan pengalamannya pada bidang lembaga
keuangan.

Kompetensi SDI yang dibutuhkan oleh lembaga-lembaga keuangan
syariah umumnya adalah mereka yang memiliki keahlian dalam bidang
manajerial dan akuntansi. SDI yang memiliki keahlian dalam bidang akuntansi
dinilai masih sangat kurang sehingga banyak dicari oleh para praktisi lembaga
keuangan syariah. Meskipun SDI tersebut berasal dari jurusan perbankan
maupun ekonomi syariah, kemampuan yang dimiliki pada bidang akuntansi
dirasakan masih lemah.

Permasalahan ini bisa menjadi peluang yang sangat prospektif, sekaligus
merupakan tantangan bagi kalangan akademisi dan dunia pendidikan untuk
menyiapkan Sumber Daya Insani (SDI) yang berkualitas yang ahli dibidang
ekonomi syariah sebagaimana yang diharapkan oleh lembaga keuangan syariah
selama ini. Tingginya kebutuhan SDI lembaga keuangan syariah ini
menunjukkan bahwa sistem ekonomi syariah semakin dibutuhkan oleh
masyarakat.

Minimnya jumlah SDI yang kualitas dan kuantitas sumber daya manusia
(SDI) yang memiliki penguasaan ilmu ekonomi yang berbasis pada ekonomi
syariah tentu saja mendorong berbagai kalangan yang memiliki kepedulian yang
tinggi terhadap ekonomi syariah untuk mengambil langkah-langkah yang

bersifat solusi. Diantara langkah tersebut, membangun institusi pendidikan



ekonomi syariah yang berkualitas tentu saja menjadi pilihan yang tidak dapat
ditawar oleh warga masyarakat Islam.?

Peran Perguruan Tinggi (PT), khususnya yang mengembangkan nilai-
nilai keislaman sangat diharapkan untuk mempersiapkan sumber daya insani
ekonomi syariah. Selama ini keterbatasan sumber daya insani yang kompeten
dalam bidang syariah dan ekonomi ditutupi dengan cara menempatkan
karyawan yang memiliki background yang tidak sesuai dengan kualifikasi.
Akibatnya pelayanan yang diberikan kepada masyarakat menjadi tidak
maksimal.’

Kesenjangan antara ketersediaan SDI dan jumlah SDI yang mampu
terserap dalam lembaga keuangan syariah juga terjadi pada sektor lembaga
keuangan mikro syariah. Permasalahan ini terjadi pada lembaga keuangan yang
berbentuk bank, maupun non bank. Perkembangan lembaga keuangan non bank,
khususnya Baitul Maal wa Tamwil (BMT) saat ini terbilang pesat. BMT
merupakan lembaga yang berdiri sendiri dan berkumpul dibawah naungan Pusat
Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK). Untuk di wilayah Tulungagung sendiri,
menurut Bapak Hasan Sulthoni perkembangan lembaga keuangan non bank
khusunya BMT tergolong signifikan.* BMT yang pertama kali berdiri di
Kabupaten Tulungagung yaitu BMT Harum, kemudian disusul oleh BMT
Pahlawan dan seterusnya. Saat ini jumlah BMT yang masih eksis di Kabupaten

Tulungagung sebanyak 14 BMT sebagaimana berikut:

2 Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hal. 88

¥ Muhammad, Bank Syariah......., hal. 137-138

* Wawancara dengan Bapak Hasan Sulthoni (Sekretaris BMT Muamalah), tanggal 27
Mei 2016



Tabel 1.0
Data BMT di Wilayah Tulungagung

No Nama Lembaga Alamat

1 | BMT Harum JI. Letjend. Suprapto 85 Tulungagung

> | BMT Pahlawan JI. KH. Abdul Fattah (Ruko Pasar Ngemplak
No. 33)

3 | BMT Ar-Rahman JI. Raya Pahlawan No. 183 B Tulungagung

4 | BMT Istiglal JI. Raya Ngantru No. 7 Tulungagung

5 | BMT Sahara JI. Raya Kates, Bulungrejo, Kauman,
Tulungagung

6 | BMT Muamalah JI. Mayjend Sungkono XI1/02 Tulungagung

7 | BMT Sinar Amanah JI. Raya Boyolangu Tulungagung

8 | BMT Dinar Amanu JI. Raya Sumberagung, Rejotangan,
Tulungagung

9 | BMT Ummatan Wasathan JI. Raya Patimura Barat No. 2 Tulungagung

10 | BMT Permata JI. Raya Sodo, Ds. Sodo, Kec. Pakel

11 | BMT AL-Islam JI. Ra)_/a Bandung Besuki, Wateskroyo,
Besuki

12 | BMT Peta JI. Raya Dr. Sutomo No.43, Tertek,
Tulungagung

13 | BMT Pahala JI. Pattimura 111 No. 04

14 | BMT Istigomah JI. Dahlia No. 8 Karangrejo Tulungagung

Sumber: hasil wawancara

Berikut ini merupakan data jumlah karyawan pada BMT-BMT tersebut

serta latar belakang pendidikannya:

Tabel 1.1
Data BMT di Tulungagung dan Latar Belakang Pendidikan Karyawan
Jumlah Pertj&:j?l;an
No Nama Lembaga Karyawan . Pendidikan Lain
Seluruhnya Ekonomi
y Syariah
BMT Harum 1=(S1)Hukum 1=(S1) Pendidikan
1 10 orang . .
Ekonomi Syariah
3= (S1)Perbankan | 4=(S1)Ekonomi
Syariah 1=(S2)Administrasi
2 BMT Pahlawan 13 orang 2=(S1) Agama
1=(S1)Hukum




Islam

BMT Ar-Rahman

16 orang

1=(S1)Pendidikan
Islam
3=(S1)Ekonomi
1=(S1)Pertanian
1=(S1)lImu Sosial
2=(S1)Agama
1=(S1)Teknik)
1=(S2)Humaniora

BMT Istiglal

6 orang

1=(S1)Agama

BMT Sahara

14 orang

1= (S1) Ekonomi
Islam
1=(S2)Hukum
Ekonomi Syariah

1=(S1) Pertanian
2= (S1) Pendidikan
1=(S1) Pendidikan
Islam

1= (S1) llmu Sosial
1= Ekonomi

1=(S1) Komunikasi
1= (D3) Kebidanan

BMT Muamalah

5 orang

1 = (S1) Ekonomi
Syariah

2= (S1,S2)Hukum
Ekonomi Syariah

2=(S1)  Ekonomi
Akuntansi

BMT Sinar Amanah

6 orang

1=(S1) Pertanian

BMT Dinar Amanu

6 orang

2=(S1)Hukum
Ekonomi Syariah
1= (S1)Perbankan
Syariah

1=(S2) Manajemen
1=(S2) Manajemen
Publik

1= (S1) Pendidikan
Agama Islam

BMT Ummatan Wasathan

5 orang

2=(S1)Pendidikan
Agama Islam

10

BMT Permata

8 orang

11

BMT Al-Islam

7 orang

12

BMT Peta

7 orang

1=S2 (Pendidikan)
1=S1 (Hukum)
1=S1 (Ekonomi)

13

BMT Pahala

6 orang

14

BMT Istigomah

16 orang

1=(D3) Kebidanan
5=(S1) Ekonomi
8=SLTA

1=SLTP

Julmah

125

15 =18,75%

Sumber: hasil wawancara

Latar belakang dari perekrutan SDI dari berbagai latar belakang

pendidikan pada BMT di atas didasarkan pada beberapa faktor. Banyaknya SDI

yang direkrut yang bukan berasal dari latar belakang Ekonomi Syariah tidak

hanya disebabkan oleh kurangnya para lulusan dari Perguruan Tinggi yang ber-




basic Ekonomi Syariah, akan tetapi kemampuan para lulusan Ekonomi Syariah
tersebut dirasakan belum mampu memenuhi kualifikasi kompetensi
sebagaimana yang dibutuhkan oleh BMT. Oleh karena itu, pihak BMT banyak
merekrut calon karyawan yang tidak memiliki latar belakang pendidikan
Ekonomi Syariah, karena proses perekrutan pegawai disesuaikan dengan
kebutuhan lembaga. Melalui berbagai tes yang dilakukan, pihak BMT dapat
menyaring calon pegawai yang memenuhi kualifikasi meskipun mereka bukan
berasal dari Ekonomi Syariah.”

Pengetahuan mengenai ilmu ekonomi syariah yang belum dimiliki oleh
karyawan yang memang bukan berasal dari latar pendidikan ekonomi syariah
dapat disiasati oleh pihak lembaga dengan mengikutsertakan para karyawan
dalam berbagai macam pelatihan.

Diakui bahwa sumber daya manusia merupakan aset dalam sebuah
organisasi, sehingga merupakan hal yang penting bagi organisasi dalam
menjaga, melatih, dan menigkatkan kompetensi SDM-nya. Hal ini dilakukan
agar SDM pada suatu organisasi dapat melaksanakan misi guna mencapai Visi
organisasi. Tingkat efektivitas SDM dapat mempengaruhi Kinerja suatu
organisasi. Sumber daya manusia ikut berperan dalam pengembangan strategi
usaha dan menjadikan dimensi sumber daya manusia sebagai faktor yang harus
ikut dipertimbangkan.

Sumber daya manusia didefinisikan bukan terletak pada apa yang

sumber daya manusia lakukan, tetapi apa yang sumber daya manusia hasilkan.

® Wawancara dengan Bapak Hasan Sulthoni (Sekretaris BMT Muamalah), tanggal 15 Juli
2016



Karena SDI dipandang semakin besar peranannya bagi kesuksesan suatu
organisasi, maka banyak organisasi yang kini menyadari bahwa unsur manusia
dalam organisasi dapat memberikan keunggulan dalam bersaing. Aktualisasi
akan pentingnya sumber daya manusia telah banyak dilakukan oleh organisasi-
organisasi besar guna mewujudkan tujuan kerjanya.

Kredibilitas dan profesionalitas sebuah lembaga keuangan akan
terbentuk apabila ia memiliki tiga perangkat berikut secara memadai, yaitu:®
1. Perangkat insani (humanware)

Perangkat insani maksudnya adalah orang-orang dalam lembaga,
sejak dari pemiliki (owners), pimpinan (directors), pengelola (manager),
hingga pekerja (workers) lapis terbawah. Perangkat insani sebuah lembaga
keuangan haruslah memadahi dalam jumlah (quantity), dan serasi dalam hal
mutu (quality), serta terpuji dalam kepribadian (personality). Selain
perangkat insani, perangkat lainnya adalah;

2. Perangkat keras (hardware)
3. Perangkat lunak (software)

Sumber Daya Insani (SDI) yang dibutuhkan oleh sebuah lembaga
keuangan syariah adalah seorang yang mempunyai kemampuan profesionalitas
yang tinggi, karena kegiatan usaha lembaga keuangan secara umum merupakan
usaha yang berlandaskan kepada kepercayaan masyarakat.

Lembaga-lembaga pendidikan tinggi, khususnya PTIl vyang telah

membuka fakultas dan jurusan ekonomi maupun perbankan syariah diharapkan

® Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, edisi revisi,
2005), hal. 168



dapat memainkan peran strategisnya baik dalam hal transformasi pemahaman
ekonomi dan perbankan syariah kepada masyarakat luas melalui serangkaian
program pengabdian pada masyarakat maupun  dalam hal
menumbuhkembangkan jiwa wirausaha dikalangan mahasiswa sebagai calon-
calon entrepreneur muda.’

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan sebagaimana yang telah
dikemukakan di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat sebuah judul
penelitian “Kontribusi Sumber Daya Insani Lulusan Perguruan Tinggi
Keilmuan Ekonomi Syariah terhadap Stakeholder Baitul Maal wa Tamwil di

Tulungagung”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan fokus
penelitian sebagai berikut:

1. Apakah kompetensi yang dimiliki para lulusan perguruan tinggi ilmu
ekonomi syariah telah mampu memenuhi kualifikasi SDI yang dibutuhkan
oleh BMT di Tulungagung?

2. Apakah kinerja para SDI ekonomi syariah pada BMT mampu membawa
pengaruh positif terhadap kemajuan lembaga?

3. Bagaimanakah respon para stakeholder BMT terhadap kontribusi yang

diberikan oleh para sumber daya insani ekonomi syariah tersebut?

" 1bid, hal, 163
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah kompetensi yang dimiliki oleh para lulusan
perguruan tinggi ilmu ekonomi syariah telah mampu memenuhi kualifikasi
SDI yang dibutuhkan oleh BMT-BMT di Tulungagung.
2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh positif yang dibawa oleh
para SDI bagi kemajuan BMT.
3. Untuk mengetahui respon para stakeholder BMT terhadap kontribusi yang

diberikan oleh para sumber daya insani ekonomi syariah.

D. Batasan Masalah
Sumber Daya Insani Lulusan Pergururan Tinggi Keilmuan Ekonomi
Syariah dalam lingkup penelitian dibatasi pada SDI lulusan dari 1AIN
Tulungagung yang saat ini menjadi satu-satunya Perguruan Tinggi di
Tulungagung yang telah meluluskan para Sarjana Ekonomi Syariah baik dari

Jurusan Muamalah (Hukum Ekonomi Syariah), maupun Perbankan Syariah.

E. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Para Praktisi Lembaga Keuangan Syariah
Penelitian dapat dijadikan sebagai salah satu acuan bagi praktisi
perbankan syariah dalam kegiatan perekrutan calon pegawainya agar lebih
memperhatikan kompetensi yang dimiliki calon pegawai dan yang

dibutuhkan oleh lembaga keuangan syariah utamanya BMT.
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2. Bagi Perguruan Tinggi Islam
Penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan referensi
bagi lembaga-lembaga pendidikan seperti Perguruan Tinggi Islam dalam
prosesnya mencetak sumber daya manusia yang berkompetensi dalam
bidang ekonomi syariah, melalui kurikulum-kurikulum yang disesuaikan
tidak hanya untuk menghasilkan SDI ekonomi syariah yang sebanyak-
banyaknya, akan tetapi juga mencetak para sumber daya insani yang
kompeten dalam bidang ekonomi syariah serta memiliki kualifikasi yang
dibutuhkan oleh lembaga-lembaga keuangan syariah.
3. Bagi Peneliti
Untuk memperluas wawasan terkait hubungan timbal balik antara
Perguruan Tinggi Islam yang menghasilkan sumber daya insani lulusan
ekonomi syariah dengan pihak lembaga keuangan syariah serta sebagai
syarat menyusun skripsi untuk menyelesaikan program Strata 1 (S1)
Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN

Tulungagung.

F. Penegasan Istilah
1. Penegasan Konseptual
a. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kontribusi diartikan sebagai
uang iuran (kepada perkumpulan dan sebagainya) atau sumbangan.®

Kontribusi diartikan sebagai sokongan berupa uang. Kontribusi juga

diartikan sebagai bentuk iuran uang atau dana pada suatu forum,

® http://kbbi.web.id/kontribusi, diakses pada Jumat, 15 Juli 2016
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perkumpulan, dan lain sebagainya. Namun, kiranya kontribusi tidak
boleh hanya diartikan sebagai bentuk bantuan uang atau materi saja.

b. Sumber daya manusia diartikan sebagai “sumber” dari kekuatan yang
berasal dari manusia-manusia yang dapat didayagunakan oleh
organisasi.” Sumber Daya Manusia (SDM) adalah orang-orang yang ada
dalam organisasi yang memberikan sumbangan pemikiran dan
melakukan berbagai jenis pekerjaan dalam mencapai tujuan organisasi.

c. Lembaga Keuangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
badan dibidang keuangan yang bertugas menarik uang dan
menyalurkannya kepada masyarakat.

d. Secara konseptual, BMT memiliki dua fungsi utama yaitu berkaitan
dengan baitul maal dan baitul tamwil.

1. Baitul Maal
Secara harfiah bait berarti rumah, sedangkan maal adalah harta.
Kegiatan baitul maal menyangkut kegiatan dalam menerima titipan
dana zakat, infag, dan shodaqoh, serta mengoptimalkan
distribusinya sesuai dengan peraturan dan amanahnya. *°

2. Baitut Tamwil
Secara harfiah bait berarti rumah, sedangkan at-tamwil adalah
pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam

meningkatkan kesejahteraan pengusaha mikro dan kecil melalui

’Meldona, Manajemen Sumber Daya Manusia Perspektif Integratif, (Malang: UIN
Malang Press, 2009), hal. 15

'® Buchari Alma, Donni Juni Priansa, Manajemen Bisinis Syariah, (Bandung: Alfabeta,
2014), hal. 23
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kegiatan pembiayaan dan menabung (investasi), sebagai usaha
pengumpulan dan penyaluran dana komersial.'' Usaha-usaha
tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari BMT sebagai
lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan
berlandaskan syariah.*?

e. Definisi stakeholder adalah berbagai pihak yang memiliki hak dengan
risiko akibat dari tindakan perusahaan baik secara sukarela maupun
tidak. Stakeholder bukan hanya mereka yang hubungannya terkait
secara eksplisit tertera dalam kontrak ataupun transaksi, akan tetapi
juga mereka yang secara implisit sebenarnya memiliki keterkaitan
dengan aktivitas perusahaan.

2. Penegasan Operasional

a. Kontribusi dapat diartikan sebagai bentuk bantuan dalam bentuk
tenaga, bantuan pemikiran, bantuan materi, dan segala macam bentuk
bantuan yang kiranya dapat membantu suksesnya kegiatan yang telah
direncanakan sebelumnya untuk mencapai tujuan bersama. Kontribusi
yang dimaksudkan di sini adalah segala bentuk bantuan atau
sumbangan dari segi pemikiran, keahlian, atau tenaga dari sumber
daya insani yang memiliki keahlian dalam bidang ekonomi syariah
kepada suatu lembaga keuangan yakni Baitul Maal wa Tamwil.

b. Sumber daya manusia memegang peranan penting dan sesuai dengan

konsepsi dasar figih mualamah dalam ekonomi Islam. Pada hakikatnya

" Ibid., hal. 23
“Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah ; Deskripsi dan llustrasi,
(Yogyakarta: EKONISIA, cetakan keempat:2007), hal. 96
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tidak akan ada aturan yang berjalan tanpa struktur fisik yaitu para
pelaku dan penyelenggara kegiatan ekonomi itu sendiri. Dalam
konteks penelitian ini, sumber daya manusia yang berkualitas tidak
dapat dinafikkan perannya bagi pertumbuhan dan kontinuitas lembaga
keuangan syariah, khususnya BMT. Sumber daya manusia tidak saja
terkait dengan pengembangan produk, tapi dalam aspek yang lebih
luas sangat menentukan kelanjutan dan kesinambungan masa depan
usaha lembaga keuangan syariah. Indikator-indikator kualifikasi SDI
yang dibutuhkan oleh BMT adalah memiliki latar belakang pendidikan
minimal S1, memiliki pengalaman, memiliki skill (kompetensi) di
bidang manajerial dan akuntansi, dan memiliki kepribadian yang baik.
Lembaga keuangan syariah merupakan sebuah lembaga yang dalam
aktivitasnya, baik penghimpunan maupun penyaluran dananya
memberikan dan mengenakan imbalan sesuai dengan dasar syariat
Islam yaitu jual-beli dan bagi hasil. Lembaga keuangan sendiri terdiri
dari lembaga keuangan bank dan non bank. Yang lebih khusus dibahas
pada konteks penelitian ini adalah lembaga keuangan non bank, yakni
Baitul Maal wa Tamwil (BMT).

. BMT merupakan lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan
prinsip bagi hasil, menumbuhkembangkan bisnis usaha mikro dalam
rangka mengangkat derajat dan martabat serta membela kepentingan
kaum fakir miskin, ditumbuhkan atas prakarsa dan modal awal dari

tokoh-tokoh masyarakat setempat dengan berlandaskan pada sistem
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ekonomi yang salaam, vyaitu keselamatan (berintikan keadilan),
kedamaian, dan kesejahteraan. Sebagai lembaga bisnis, BMT lebih
mengembangkan usahanya pada sektor keuangan, yakni simpan-
pinjam.™® Usaha ini seperti usaha perbankan yakni menghimpun dana
anggota dan calon angota (nasabah) serta menyalurkannya kepada
sektor ekonomi yang halal dan menguntungkan. Tujuan dari BMT
bukan semata-mata mencari keuntungan dan pemupukan laba-modal
pada segolongan orang kaya saja, tetapi lebih berorientasi pada
pendistribusian laba yang merata dan adil, sesuai dengan prinsip-
prinsip ekonomi Islam. Tujuan ini tentunya menjadi target utama
semua BMT, termasuk BMT-BMT pada objek penelitian ini antara
lain BMT Pahlawan, BMT Muamalah, dan BMT Dinar Amanu.
Indikator-indikator dalam kemajuan lembaga (BMT) ini dapat dilihat
dari peningkatan jumlah nasabah/anggotanya yang nantinya akan
meningkatkan produktivitas BMT.

Stakeholder dalam konteks penelitian ini merupakan pihak-pihak
pemangku kepentingan dalam sebuah lembaga keuangan syariah,
khususnya BMT. Pihak-pihak pemangku kepentingan tersebut antara
lain; manajer, karyawan, anggota, dll. Stakeholder merupakan pihak
yang juga akan ikut merasakan dampak dari kemajuan maupun
kemunduran pada suatu lembaga, untuk itu keprofesionalan kinerja

para sumber daya manusia pada suatu lembaga diharuskan selalu

** Buchari Alma, Donni Juni Priansa, Manajemen....., hal., 23-24
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diutamakan demi keberlangsungan perusahaan serta kepuasan para
stakeholder. Stakeholder dalam konteks BMT terdiri dari manajer,

karyawan, anggota, dan lain sebagainya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan langkah-langkah penulis dalam
menjelaskan urutan yang akan dibahas dalam penyusunan laporan penelitian,
diantaranya:

Bab-1 Pendahuluan. Pendahuluan merupakan bagian awal skripsi yang
berisi uraian mengenai latar belakang masalah (konteks penelitian), fokus
penelitian, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian.

Bab-2 Kajian Pustaka. Memuat uraian tentang tinjauan pustaka atau
buku-buku teks yang berisi teori-teori besar (grand theory) dan hasil dari
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema penelitian.

Bab-3 Metode Penelitian. Berisi tentang pendekatan dan rancangan
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahapan-
tahapan dalam penelitian.

Bab-4 Hasil Penelitian. Berisi tentang paparan data/temuan penelitian
yang disajikan dalam topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan atau
pernyataan-pernyataan penelitian dan hasil analisis data. Paparan data tersebut
diperoleh melalui proses wawancara serta deskripsi informasi lainnya yang

diperoleh peneliti melalui prosedur pengumpulan data.
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Bab-5 Pembahasan. Memuat keterkaitan antara pola-pola, kategori-
kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori yang ditemukan
terhadap teori-teori temuan sebelumnya, serta interpretasi dan penjelasan dari
temuan teori yang diungkap dari lapangan (grounded theory).

Bab 6 Penutup. Memuat tentang kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan mencerminkan makna dari temuan-temuan, sedangkan saran
dibuat berdasarkan hasil temuan dan pertimbangan penulis yang ditujukan
kepada para pengelola objek penelitian atau kepada peneliti dalam bidang
sejenis, yang ingin melanjutkan atau mengembangkan penelitian yang sudah

diselesaikan.



